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BAB 7 

KESIMPULAN DAN SARAN 

7.1. Kesimpulan 

Berikut merupakan kesimpulan dari penelitian yang telah dilakukan 

a. Terdapat 5 alternatif produk dari olahan gula jawa yang dapat dibuat, yaitu 

jenang dodol, kerasikan, permen lollipop gula jawa, ampyang kacang mete dan 

kue mochi.  

b. Untuk produk yang paling diminati oleh konsumen setelah dilakukan uji dan 

survei pasar sebanyak dua kali adalah produk ampyang kacang mete. 

c. Produk yang dirancang adalah ampyang kacang mete, dimana harga jual dari 

produk olahan gula jawa mengalami peningkatan yang sebelumnya memiliki 

harga Rp 25.000 menjadi Rp 37.000. 

7.2. Saran 

Berikut merupakan saran yang muncul berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan. 

a. Untuk peneliti berikutnya dapat melakukan inovasi cetakan untuk produk 

ampyang kacang mete agar didapatkan bentuk yang lebih rapi. 

b. Untuk peneliti berikutnya dapat melakukan penambahan varian rasa untuk 

produk ampyang kacang mete sehingga memiliki pilihan rasa yang lebih 

bervariatif. 

c. Pihak IKM Kampung Gula dapat melakukan inovasi produk lainnya dengan 

bahan utama gula jawa. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Hasil Survei Pasar di Car Free Night Borobudur 

 

 

 

 



82 
 

Lampiran 2.  Dokumentasi Wawancara Pertama 

 

Lampiran 3. Dokumentasi Bersama Pak Agus IKM Kampung Gula 

 

Lampiran 4. Hasil Wawancara Untuk Mengidentifikasi Masalah 

No Pertanyaan Jawaban 

1 
Apa saja produk yang 

dihasilkan dan dijual sampai 
saat ini? 

Untuk saat ini produk yang dihasilkan baru 
ada tiga yaitu tela badeg, minuman badeg, 

serta gula jawa. 
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Lampiran 4. Lanjutan 

No Pertanyaan Jawaban 

2 

Sejak kapan bapak mulai 
terbesit untuk melakukan 
inovasi produk khususnya 
telo badeg dan minuman 

badeg ini? 

Mulai terbesit untuk melakukan inovasi 
produk tela badeg dan minuman badeg ini 
sejak diadakannya pameran Pasar Budaya 

sekitar pertengahan tahun 2022 ini. 

3 
Untuk kemasan, pertama 
kali menggunakan yang 

seperti apa? 

Untuk kemasan, masih menggunakan 
keranjang yang terbuat dari rotan atau 

bambu atau biasa disebut "besek". 
Kemasan besek ini digunakan pada 

pameran Pasar Budaya pada pertengahan 
tahun 2022 lalu. Lalu barulah setelah 

pameran itu, mereka melakukan perubahan 
pada kemasan menjadi kantong yang 
berbahan kertas ramah lingkungan.  

4 

Apakah dengan 
penggantian kemasan 

menjadi lebih baru tersebut 
berpengaruh terhadap 

penjualan yang dilakukan? 

Sampai saat ini masih belum ada 
peningkatan yang signifikan karena 

perubahan kemasan ini masih di tahap 
awal. 

Lampiran 5. Hasil Wawancara Untuk Menentukan Alternatif Produk 

No Pertanyaan Jawaban 

1 

Menurut Pak Agus kira-kira 
produk apa saja yang bisa 

dibuat dari olahan gula 
jawa? 

Untuk produk pertama ada jenang dodol, 
kemudian ada kerasikan, lalu klepon. 
Kemudian berdasarkan hasil diskusi 

dengan rekan-rekan didapatkan hasil untuk 
uji coba ampyang tetapi menggunakan 

kacang mete? 

2 

Apakah memungkinkan 
untuk produk-produk 

tersebut diberi rasa yang 
unik? 

Untuk produk-produk tersebut bisa saja 
diberikan rasa, namun menurut saya rasa 
yang dipakai paling tidak rasa yang sudah 
familiar seperti coklat, vanilla, kemudian 
kalau mau sedikit unik ada rasa durian.  

3 

Menurut Pak Agus, 
bagaimana bentuk kemasan 
yang baik digunakan untuk 
produk-produk yang terpilih 

nantinya? 

Kemasan yang baik digunakan untuk 
produk-produk tadi bisa menggunakan 

kemasan toples agar produk di dalamnya 
itu kelihatan jelas. Kemudian ada kemasan 

seperti kantong berbahan plastik yang 
sekarang cukup diminati. Untuk kemasan 
lain ada kemasan kotak berbahan kertas 

yang sudah biasa ditemui. 

 

 

 

 


